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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data-data dasar mengenai karakteristik genetik eksternal ayam Kokok Balenggek di Kecamatan Tigo Lurah Kabupaten Solok, Sumatera Barat. Pada penelitian ini menggunaka sampel ayam Koko Balenggek sebanyak 60 ekor yang terdiri dari 40 ekor jantan dan 20 ekor betina. 

Metode penelitian adalah metode survey dan data basil penelitian ini diolah dengan menggunakan analisis statisik deskriptif dengan menghitung rataan, persentase dan simpangan baku. Peubah yang diamati adalah karakter genetik eksternal kualitatif yaitu warna bulu, warna shank, bentuk jengger clan karakter genetik ekternal kuantitatif yaitu panjang tarsometatarsus, panjang tibia, panjang femur, bobot badan danjarak antara tulang pelvis pada betina. 

Hasil penelitian menunjukkan warna bulu ayam Kokok Balenggek jantan lyang dominan adalah tipe bulu liar (e+) sebanyak 42,50%, peTak (S) 22,50 %. Bentuk jengger umumnya tung gal (p) 90%, warna shank kuning/putih (Id) 90%. Sedangkan pada ayam Kokok Balenggek betina warna bulu yang dominan adalah tipe bulu hitam (S) sebanyak 25%, putih (I) 25 %. Bentuk jengger umumya bentuk pea (P) 90% dan warna shank kuning/putih (Id) 85%. Untuk panjang tarsometatarsus jantan dan betina 100,2 + 11,05 mm, 80,03 + 8,64 mm, panjang tibia 134,40 + 18,73 dan 117,14 + 10,24 mm, panjang femur 103,36 + 16,94 dan 85,63 + 11,47 mm, bobot badan 1.74 + 0,46 kg dan 1.11 + 0,62 kg dan jarak antara tulang pelvis pada betina 41,17 + 4,32 mm.

